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Abstrak

Fermentasi terhadap pakan ikan dapat meningkatkan kecernaan pakan sehingga mempengaruhi
pertumbuhan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan yang difermentasi
terhadap laju pertumbuhan, efisiensi pakan, dan tingkat kelangsungan hidup (sintasan) ikan nila (Oreochromis
niloticus). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2021. Pemeliharaan
ikan dan pengujian kualitas air dilakukan di Laboratorium Basah Perikanan, Fakultas Perikanan Universitas
Cokroaminoto Makassar. Pemeliharaan ikan dan pengumpulan data menggunakan metode RAL dengan 3
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan A, yaitu pemberian pakan komersil tanpa pengayaan bakteri probiotik
dan molase, perlakuan B: 50 ml probiotik/kg pakan + molase 100 ml, didiamkan selama 30 menit, dan
perlakuan C: 30 ml probiotik/kg pakan + molase 100 ml, didiamkan selama 30 menit. Pemberian pakan
perlakuan sebanyak 5% dari biomassa ikan dengan frekwensi 2 kali sehari (06.00 dan 16.00 wita). Pemberian
pakan dilakukan selama 60 hari masa pemeliharaan sampling pertumbuhan ikan dilakukan setiap 7 hari
selama pemeliharaan dengan menimbang bobot ikan. Parameter uji yang diukur pada penelitian ini adalah
pertambahan bobot (W), efisiensi pakan (EP), sintasan (SR), serta laju pertumbuhan spesifik (SGR).
Berdasarkan hasil uji analisis varian (ANOVA), diketahui bahwa perlakuan pemberian probiotik yang
dikombinasikan dengan molase dalam pakan ikan nila secara signifikan berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap
pertumbuhan mutlak, pertumbuhan relative, dan efesiensi pakan. Namun pemberian probiotik dan molase
dalam pakan tidak berpengaruh singnifikan terhadap sintasan ikan nila (P>0.05)
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Abstract

Fermentation of fish feed can increase feed digestibility thereby affecting fish growth. This study aims to
determine the effect of fermented feed on growth rate, feed efficiency, and survival rate (survival) of tilapia
(Oreochromis niloticus). This research was conducted from January to March 2021. Fish rearing and water
quality testing were carried out at the Fisheries Wet Laboratory, Faculty of Fisheries, Cokroaminoto University
Makassar. Fish rearing and data collection used the RAL method with 3 treatments and 3 replications.
Treatment A, namely the provision of commercial feed without enrichment of probiotic bacteria and molasses,
treatment B: 50 ml of probiotics/kg of feed + 100 ml of molasses, kept for 30 minutes, and treatment C: 30 ml
of probiotics/kg of feed + 100 ml of molasses, allowed to stand for 30 minutes. Giving treatment feed as much
as 5% of fish biomass with a frequency of 2 times a day (06.00 and 16.00 WITA). Feeding was carried out for
60 days during the maintenance period. Fish growth sampling was carried out every 7 days during
maintenance by weighing the weight of the fish. The test parameters measured in this study were weight gain
(W), feed efficiency (EP), survival rate (SR), and specific growth rate (SGR). Based on the results of the
analysis of variance test (ANOVA), it was found that the treatment of giving probiotics combined with molasses
in tilapia feed had a significant (P<0.05) significant effect on absolute growth, relative growth, and feed
efficiency. However, the provision of probiotics and molasses in the feed did not have a significant effect on
the survival of tilapia (P> 0.05).
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PENDAHULUAN

Ikan nila (Oreochromis niloticus) di
Indonesia merupakan jenis ikan yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi dan telah
menjadi salah satu komoditas yang
memberikan peran besar dalam produksi
perikanan, khususnya perikanan budidaya.
Hanya saja dalam sektor budidaya, kendala
yang banyak dikeluhkan petani salah satunya
adalah mahalnya harga pakan komersil.

Penambahan probiotik pada pakan buatan
dapat meningkatkan kandungan nutrisi seperti
protein pakan serta menjaga keseimbangan
mikroba saluran pencernaan (Rahardjo, 2019),
sehingga usaha ini bisa menjadi alternatif
dalam manajemen pemberian pakan guna
meningkatkan pertumbuhan dan sintasan
ikan. Berdasarkan permasalahan yang telah
dikemukakan, maka sangat penting untuk
dilakukan penelitan mengenai pengaruh
pemberian pakan komersil yang difermentasi
probiotik terhadap pertumbuhan dan sintasan
ikan nila (O. niloticus). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan
yang difermentasi terhadap laju pertumbuhan,
tingkat kelangsungan hidup (sintasan), dan
efisiensi pakan pada ika nila.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari sampai dengan bulan Maret 2021.
Pemeliharaan ikan dan pengujian kualitas air
dilakukan di Laboratorium Basah Perikanan,
Fakultas Perikanan Universitas Cokroaminoto
Makassar.

Penyiapan pakan uji dilakukan dengan
cara pakan ikan komersil ditambahkan dengan
probiotik dan molase masing-masing sesuai
dosis perlakuan lalu difermentasi/didiamkan
selama 30 menit.

Wadah pemeliharaan ikan uji
mengunakan waskom plastik sebanyak 9 buah
dan masing-masing diisi air sebanyak 15 liter
dan dilengkapi jaringan aerasi. Hewan uji yang
digunakan berupa ikan nila betina dengan
berat rata-rata 2,5 g/ekor.

Ikan uji dipelihara dengan padat tebar 15
ekor/wadah atau 1 ekor/liter (Yaningsih et al,
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2018). Pemberian pakan uji dilakukan pada
awal pemeliharaan hingga hari ke-60 sebanyak
5% dari total berat ikan (Manoppo et al., 2016)
dengan frekuensi 2 kali sehari yaitu pagi jam
06.00 dan sore jam 16.00. Penggantian air
dilakukan setiap 2 hari sekali dengan cara
disipon.

Rancangan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan.

A = pemberian pakan komersil tanpa
penambahan probiotik dan molase.

B = pemberian pakan komersil dengan
penambahan probiotik 50 ml/kg pakan
dan molase 100 ml serta difermentasi
selama 30 menit

C = pemberian pakan komersil dengan
penambahan probiotik 30 ml/kg pakan
dan molase 100 ml serta difermentasi
selama 30 menit

Pertumbuhan mutlak ikan diukur dengan
menggunakan rumus:

Wm=Wt—-Wo

Keterangan:

Wm = pertumbuhan mutlak (g)
Wt = bobot akhir (g)

Wo = bobot awal (g)

Efesiensi Pakan ikan diukur dengan
menggunakan rumus:
[(Wt + D) — Wo]

EP = F x100%
Keterangan:
Wit = bobot rata-rata ikan pada waktu t (g)
Wo = bobot rata-rata ikan pada waktu awal (g)
D = bobot ikan mati selama pemeliharaan (g)
F = jumlah pakan yang diberikan (g)

Sintasan ikan uji dihitung pada akhir
penelitian dengan rumus :

Nt
Sintasan (%) = No X 100

dimana:
Nt = jumlah ikan diakhir penelitian
N = jumlah ikan diawal penelitian
Data yang diperoleh dianalisis

menggunakan uji statistiK untuk melihat beda
nyata, serta dianalisis secara deskriptif
menggunakan tabel dan grafik.



OCTOPUS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Harian lkan Uji

Pertumbuhan pada ikan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu umur, kualitas pakan,
dan kualitas lingkungan. Pemberian probiotik
dan molase pada pakan ikan nila dalam
penelitian ini diharapkan mampu mendukung
pertumbuhan maksimal pada ikan nila yang
dibudidayakan. Berdasarkan hasil pengukuran
pertumbuhan harian ikan nila, diketahui bahwa
trend pertumbuhan tertinggi diperoleh pada
ikan nila yang diberi pakan komersil yang
difermentasi dengan 50 ml probiotik/kg pakan
dan 100 ml molase (perlakuan B). Sedangkan,
trend pertumbuhan terendah ditemukan pada
perlakuan A dimana pakan ikan vyang
digunakan tidak dikayakan dengan bakteri
probiotik dan molase. Pertumbuhan yang
maksimal pada perlakuan B disebabkan
karena adanya peran bakteri probiotik dalam
membantu proses pencernaan makanan.
Selain iu juga, pemberian molase memberi
pengaruh positif karena molase berperan
sebagai prebiotik atau sumber energi bagi
bakteri probiotik.
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Grafik 1. Pertumbuhan harian ikan nila selama

penelitian

Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan mutlak terdiri atas dua, yaitu
pertumbuhan panjang mutlak dan
pertumbuhan bobot mutlak. Pertumbuhan
adalah suatu kondisi dimana terjadi
pertambahan nilai panjang atau bobot dalam
periode pemeliharaan. Pertumbuhan bobot
mutlak ikan nila pada penilitian ini berada pada
kisaran rata-rata 103,24 — 182,92 g (G2).
Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai

OCTOPUS : JURNAL ILMU PERIKANAN

p-ISSN : 2302-0679 | e-ISSN : 2746-4822 | Vol. 12 No. 1, Juni 2023, Hal. 1-6

terendah ada pada perlakuan A (kontrol) yaitu
103,24 g, sedangkan nilai pertumbuhan
tertinggi ada pada perlakuan B (50 ml bakteri
probiotik/lkg pakan + molase 100 ml).
Berdasarkan hasil uji analisis varian (ANOVA),
diketahui bahwa perlakuan pemberian
probiotik yang dikombinasikan dengan molase
dalam pakan ikan nila secara signifikan

berpengaruh  nyata (P<0.05) terhadap
pertumbuhan bobot mutlak ikan nila.
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Grafik 2. Pertumbuhan bobot mutlak ikan nila dari

masing-masing perlakuan

Efesiensi Pakan

Pemberian pakan dengan penambahan
probiotik dan molase memberikan pengaruh
yang signifikan (P<0.05) terhadap efisiensi
pakan ikan nila. Efisiensi pakan ikan nila yang
diberi pakan dengan penambahan probiotik
dan molase (B dan C) masing-masing sebesar
81,93% dan 78,21%, sementara yang tidak
diberi pakan dengan penambahan probiotik
dan molase (A) hanya sebesar 67,67%. Hal ini
menunjukkan pakan dengan penambahan
probiotik dan  molase lebih  efisien
dimanfaatkan oleh ikan nila dibandingkan
dengan pakan tanpa penambahan probiotik
dan molase (kontrol).
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Grafik 3. Efisiensi pakan ikan nila dari masing-

masing perlakuan
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Sintasan

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
pemberian pakan perlakuan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan (P>0.05) terhadap
sintasan ikan nila. Rata-rata sintasan ikan nila
pada setiap perlakuan selama penelitian
berkisar 91,11% sampai 93,33% (Gambar 4).
Sintasan ikan nila yang diperoleh selama
penelitian tergolong baik. Hal ini sesuai
pernyataan Widigdo (2013), bahwa survival
rate (SR) dikategorikan baik apabila nilai SR >
70%.
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Gambar 4. Sintasan (%) ikan nila yang diperoleh
selama penelitian

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pakan dengan penambahan
probiotik dan molase memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pertumbuhan
dan efisiensi pakan ikan nila dengan perlakuan
terbaik pada perlakuan B.
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